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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan Negara kesatuan yang terdiri dari dua belas ribu
pulau, lebih dari lima belas suku yang memiliki ragam budaya, yang terdiri
dari enam agama resmi dan beragam kepercayaan. Keragaman ini menjadikan
Indonesia sebagai Negara yang besar dan keragaman kebudayaan sebagai jati
diri bangasa. Merupakan perkerjaan besar menuliskan seluruh kebudayaan
bangsa Indonesia Jawa dalam satu tulisan. Oleh karena itu skripsi ini dibatasi
pada satu kelompok satu suku besar di Indonesia, yaitu suku jawa’ dan lebih
sepesifikasinya skripsi ini akan di fokuskan pada kesenian ludruk yang berada
dalam provinsi Jawa Timur, yang memiliki tinjauan dalam segi bahasa,
kultural dan simbolik.

Sementara itu, Masyarakat Jawa, ataupun tempat suku Jawa, secara
antropologi budaya adalah orang yang dalam hidup keseharian mengunakan
bahasa Jawa dengan berbagai macam dialek turun - temurun.? Masyarakat
Jawa timur adalah mereka yang bertempat tinggal didaerah jawa timur. Secara
geografis Provinsi Jawa Timur yang mendiami Kawasan di Jawa Timur yang
meliputi: Kawasan Mataram (Bojonegoro, Kediri, Tulungangung, Nganjuk,

Madiun, Malang, Batu, Magetan, Tergalek, Pacitan), Kawasan Arek

! Ridwan Bagus Saputra “Kray Miftahul Lutfi Muhammad dan Penus MTI di Tambak Bening
Surabaya”, (Skripsi, IAIN Sunan Ampel Fakultas Adab, Surabaya, 2014), 1.
2 .

Ibid., 1.



(Surabaya, Sidoarjo, Gresik, Mojokerto, Lamongan Tuban, Jombang),
Kawasan Tapal Kuda (Pasuruan, Probolinggo, Lumajang, Jember, Madura,
Situbondo, Banyuwangi).

Selain itu perlu dimengerti oleh masyarakat Jawa Timur memiliki
budaya yang diikat oleh norma — norma hidup sejarah, tradisi ataupun agama.
Hal ini dapat dilihat dari ciri — ciri masyarakat Jawa Timur secara kekerabatan.
Selain itu, mengingat bahwa berkenaan cara hidup manusia hidup, Manusia
belajar dan berfikir merasa mempercayai dan mengusahakan apa yang patut
menurut budayanya.®

Sedikit menguraikan dari pembahasan mengenai kesenian tradisional
Jawa Timur Skripsi ini menyodorkan suatu laporan yang bersifat analisis dan
etnografis. Tentang grup ludruk Karya Budaya sedang fokus utama akan
membahas bagaimana grup ludruk Karya Budaya menghadapi ramai dan ribut
perubahan. budaya.

Dalam Skripsi ini kami ingin menguraikan ludruk Karya Budaya
dalam Kerangka seni dan budaya Jawa yang mencari akar Analisis Kesenian
ludruk Karya Budaya ditengah perubahan budaya (Perspektif Islam) dengan
pendekatan etnografi dalam mengkaji suatu kesenian tradisional ludruk yang
dikenal sebagai kesenian rakyat yang sebagai tontonan sekaligus tuntunan
hiburan yang merakyat.

Sebagai studi intensif Tentang seni teater sebagai karya seni yang

melibatkan aksi individu atau kelompok di tempat dan waktu tertentu. skripsi

* Ibid., 2.



ini metodenya etnografi tetapi menyoroti kebudayaan dari ludruk Karya
Budaya terutama mengenai, ludruk yang ada di Kabupaten Mojokerto
khususnya ludruk karya budaya, Klasifikasi ludruk. Sementara itu, selain
metode etnografi juga perlu melengkapi kajian pustaka sebagai kontruksi
dalam penguatan skripsi ini.

Sementara dicermati dari penelitian skripsi salah satu mahasiswa
Program Studi Sejarah Dan kebudayaan Islam UIN Sunan Ampel Surabaya
tahun 2014, menunjukan fakta kesenian berfungsi sebagai sarana memberi
pesan lokal dan pesan Islam yang disampaikan positif dan berarah pada ajaran
agama.

Oleh karena itu, ekspresi terhadap kesenian tradisional ludruk untuk
mengembangkan diera demokrasi perlu upaya pembuahan demokrasi secara
serius mengingat kebanyakan kesenian ludruk masih ber- aura mistis dan
ghaib. Penafsiran — penafsiran teks — teks kesenian teater tradisional
cenderung literal dan kurang dikaitkan dengan realitas seni dan budaya secara
empirik.

Sementara itu, ada tuduhan kesenian ludruk dianggap sebagai
penghambat kemajuan. Mereka jugai menolak perubahan, padahal tidak ada
kemajuan tanpa ada perubahan. Dengan demikian dapat dicermati
bahwahsanya muncul tudingan tidak lain dari beberapa kelompok yang
menentang adanya perubahan.* Namun terbukti bahwa kesenian ludruk

sebagai kesenian tradisional yang mampu membawa perubahan. Dengan

* Ibid., 4.



konsistentensi yang tinggi, para seniman ludruk dan grup kesenian ludruk
telah mampu dan eksis dalam perubahan budaya.

Sedangkan menurut akademisi kesenian ludruk sebagai makelar
budaya dimana ludruk membawakan cerita dari bangsa lain dan kebudayaan
lain yang dianggap mempunyai nilai dan norma yang berguna sebagai
menghegemoni masyarakat. Sedangkan kesenian ludruk menurut Pemerintah
adalah kesenian ludruk sedagai media pembanguman yang berarti ludruk
sebagai media komunikasi. Dengan menyampaikan Pesan - pesan
pembangunan negara dengan kata — kata dan Syair yang berguna bagi
masyarakat lewat penampilan para seniman ludruk.

Seni adalah pengunaan imajinasi manusia secara kreatif untuk
menerangkan, memahami, menikmati kehidupan. Sementara dalam konteks

budaya Indonesia hubungan seni dan budaya bukan hal yang baru.’

B. Rumusan Masalah
Bedasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat
menentukan batasan dan ruang lingkup penelitian ini, adapun rumusan
masalah dalam skripsi ini meliputi:
1. Bagaimana sejarah perkembangan Ludruk di Mojokerto.
2. Bagaimana pesan lokal dan pesan Islam dalam cerita atau lakon dimainkan
Joko Sambang dan Keris Nogo Sosro versi ludruk Karya budaya.

3. Bagaimana makna yang tekandung dalam nilai ludruk Karya Budaya.

> Ibid., 5.



C. Tujuan Penelitian
Selain apa yang telah dipaparkan didalam latar belakang diatas, penulis
juga mempunyai tujuan antara lain:
1. Untuk mengetahui dan  mengerti sejarah perkembangan ludruk di
Mojokerto
2. Untuk mengetahui Bagaimana makna yang terkandung dalam nilai ludruk.
3. Untuk mengetahui pesan lokal dan pesan Islam yang terkandung dalam

cerita ludruk versi ludruk Karya Budaya.

D. Kegunaan Penelitian
Pada penelitian ini paling memiliki beberapa kegunaan baik itu dalam
ranah praktis dan ilmiyah. Mengingat ruang lingkupnya, dalam penelitian ini
akan memiliki kontribusi atau kegunaan sebagai berikut ini:
1. Secara Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih
terhadap pengembangan ilmu dibidang Sejarah dan Kebudayaan Islam.
b. Diharapkan dapat memperkaya kajian budaya khususnya dibidang
kesenian ludruk pada masyarakat Mojokerto.
2. Secara Praktis
a. Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan salah satu informasi dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya kebudayaan yang ada

hubunganya dengan program studi Sejarah dan Kebudayaan Islam.



b. Untuk membantu masyarakat demi menghindari kesalah pahaman dari
sebuah pesan yang disampaikan seseorang yang berbeda budaya atau

Sama.

E. Pendekatan dan kerangka teorik

Untuk memahami budaya, seorang pengkaji tidaklah berangkat dari
pikiran sendiri, tetapi harus berdasarkan atas apa yang diketahui, dirasakan,
dialami oleh pelaku budaya yang dikaji atau disebut sebagai From The Native
Point’s Of View, yang merupakan hakikat dari pemahaman antropologis.®

Tujuan mempelajari antropologi simbolik adalah melihat kenyataan
dari sudut pandang pelaku. Yang sering dikonsepsikan oleh ahli antropologi
sebagai “Verstehen” Atau analisis emik, yang bertumpu pada pemahaman
terhadap kebudayaan suatu entitas dalam sudut pandang mereka atau pelaku
budaya.’

Dengan pendekatan ini penulis dalam konteks ini, kenyataan harus
memaparkan apa yang dipahami oleh pelaku budaya Dari kerangka teoritik
tersebut, nantinya akan dimunculkan sebuah teori.

Teori ialah aturan menjelaskan proposisi atau seperangkat proposisi
yang berkaitan dengan beberapa fenomena alamiah dan terdiri atas presentasi
simbolik dari (1) hubungan — hubungan yang dapat diamati diantara kejadian —
kejadian (yang dapat diukur), (2) mekanisme atau struktur yang diduga

mendasari hubungan — hubungan demikian dan (3) hubungan — hubungan

® Nur Syam. Mazhad — Mazhad Antropologi (Yogyakarta: Lkis, 2007). 93.
7 Ibid., 93 - 94.



yang disimpulkan serta manifestasi hubungan empiris apa pun secara
lansung.®

Karena penelitian kulitatif berakar dari data maka pengertian teorinya
tidak lain dari aturan menjelaskan posisi atau seperangkat proposisi yang
berkaitan dengan berapa fenomena alamiah. Fungsi teori adalah untuk
menjelaskan dan meramalkan prilaku menemukan teori lainya, digunakan
untuk aplikasi praktis, memberikan prespektif bagi usaha penjaringan data,
membimbing dan menyajikan gaya penelitian.®

Teori itu adalah teori fungsi seni, teori ini dalam ilmu antropologi
melihat dari buku antropologi jilid 2 karya Haviland. Pekataan fungsi
digunakan dalam bebagai bidang kehidupan manusia, menunjukan kepada
aktivitas dan dinamuka manusiadalam mencapai tujuan hidup. Dilihat dari
tujan hidup, kegiatan manusia merupakan funsi dan mempunyai fungsi. Secara
kulitatif dilihat dari segi keguanaan dan manfaat seseorang, kelompok,
organisasi atau asosiasi teertentu.

Fungsi menunjukan pada proses yang sedang atau yang akan
berlangsung, yaitu menujukan pada benda tertentu atau bagian dari proses
tersebut, sehingga terdapat perkataan masih atau berfungsi atau tidak
berfungsi. Teori fungsi seni yaitu teori yang mewakil bentuk ungkapan
perasaan yang merupakan imajinasi kreatif.’° Yang dibagi menjadi dua dilhat

dari sudut pandang pelaku seni dan penonton.

8 Lexy J. Moelong. Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja RosdaKarya., 2006), 57.
® Ibid., 89.
William A. Haviland . Antropologi Edisi Keempat Jilid 2. (Jakarta: Erlangga, 1985), 224.



F. Penelitian Terdahulu
Penulisan tentang Ludruk di Tengah Hiruk dan Pikuk Perubahan

Budaya (Prespektif Islam) Dalam ludruk Karya Budaya belum banyak

dilakukan. Sedangkan penelitian yang sudah dilakukan penulis sejauh ini

adalah:

1. Peran ludruk “Budi Wijaya” Dalam Mendukung Program Pembangunan di
Jombang (1987 — 1998) ditulis oleh Dewi Novianah, Fakultas Ilmu Sosial,
Jurusan Pendidikan Sejarah, Universitas Negeri Surabaya Tahun 2015.
Dalam tulisan ini membahas tentang pembangunan merupakan salah satu
kebijakan pemerintah Indonesia yang intensif dilaksanakan sejak era Orde
Baru. Untuk melaksanakan program tersebut, pemerintah Indonesia
melalui GBHN 1988 mewajibkan seluruh jenis kesenian daerah untuk ikut
serta dalam membangkitkan semangat membangun masyarakat, salah satu
daerah yang mendukung program tersebut adalah Kabupaten Jombang.
Jombang sebagai kota asal kesenian ludruk, mewajibkan semua kelompok
ludruk Jombang untuk mengembangkan misi pembangunan tersebut, salah
satunya adalah ludruk “Budhi Wijaya”.

2. Komunikasi Budaya Dalam Kesenian Ludruk Budhi Wijaya Di Desa
Ketapang Kuningan Kec Ngusikan Kab Jombang ditulis oleh Rohilinda
Hilwa, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Jurusan Ilmu komunikasi, UIN
Sunan Ampel Surabya Tahun 2014. Dalam tulisan ini membahas tentang
grup kesenian ludruk Budhi Wijaya yang pada saat ini masih ramai

melakukan Pementasan.



3. Seni Pertunjukan Besutan Komunitas Pondok Jula — Juli di Mojoketo
Karya Erlis Yulia Susanti, Progam Studi Pendidikan Sendratasik,
Universitas Negeri Surabaya Tanpa tahun. Penelitian tersebut
menfokuskan Bagaimana Pondok Jula — Juli untuk mementaskan besutan
mempunyai visi dan misi melestarikan kesenian besutan.

4. Lakon Joko Sambang Pendekar Gunung Gangsir: Ludruk Karya Budaya
ditulis oleh Hermin Titisnowati, mahasiswa Strata Dua Universitas negeri
Surabaya Tahun 2004. Penelitian tersebut menfokuskan bagaimana
menghasilkan komik tentang cerita rakyat Joko Sambang yang merupakan
cerita rakyat dari Pasuruan, Jawa Timur Versi cerita yang dipentaskan oleh
ludruk Karya Budaya Mojokerto.

5. Skripsi Seni pertunjukan Wayang Kulit Tentang Fungsi seni dalam
penyebaran Islam di Jawa Timur ditulis oleh bd. Zaim, Fakultas Adab,
Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, IAIN Sunan Ampel Surabaya
Tahun 2011. Penelitian tersebut menfokuskan membahastentang seni
pertunjukan yang berupa wayang kulit sebagai media penyebaran agama
Islam khusnyadi Jawa Timur.

Dari tinjauan penelitian terdahulu diatas membuktikan bahwa
penelitian mengenai kesenian ludruk dalam grup ludruk Karya Budaya studi
etnografi fungsi ludruk Karya budaya dalam menghadapi ditengah hiruk

pikuk perubahan budaya (prespektif Islam).
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G. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode etnografi
yaitu suatu metode deskriptif dan analisis tentang suatu kesenian yang
didasarkan pada penelitian lapangan. Dalam menyajikan yang bersifat hakiki
untuk semua penelitian antropologi budaya.
1. Survei
Survei adalah pengamatan mengenai seni budaya tradisional
(Kesenian “Ludruk di Tengah Hiruk Pikuk Perubahan Budaya (Prerspetif
Islam) Dalam Ludruk Karya Budaya”) yang disertai analisis mendalam.
Survei dapa dilakukan dengan cara mencari informasi dari Pelaku seni dan
penonton seni. Tujuan kesenian ludruk ditengah hiruk pikuk perubahan
budaya (prespektif Islam) dalam ludruk Karya Budaya belum ada yang
membahas. Dan belum diteliti atau dikaji lewat Kegiatan survei. Dalam
pengamatan tersebut penulis mengunakan sumber sebagai berikut:
a. Pengamatan
Pengamatan diperoleh dari compeks disks (CD), YouTube,
melihat secara langsung ludruk Karya Budaya pentas disuatu tempat
yang mempunyai peran menonjol guna membantu melengkapi muatan
skripsi ini. Dengan mengunakan sumber fakta kesenian tradisional
dilapangan secara langsung dengan pengamatan secara langsung, dan
daftar pustaka.
b. Wawancara
Pengamatan diambil dari, wawancara dengan orang — orang

yang mengerti tentang skripsi ini, pada bagian ini digunakan
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pengambilan data yang melalui kegiatan komunuikasi dalam bentuk
terstruktur. Interview yang tersetruktur merupakan bentuk interview
yang sudah diarahkan oleh sejumlah pertanyaan pendaftar yang ketat.
Yaitu prosess Tanya jawab dengan orang — orang yang paham dan
mengerti tentang kesenian ludruk. Yang berhubungan dengan skripsi
ini.
c. Dokumen
Pengamatan diambil dari dokumen (Sumber Data) dari buku,
skripsi, tesis, internet mengenai ludruk seperti sumber data tertulis
buku, skripsi, tesis, internet, Compeks disk (CD) YouTube. Yang
berhubungan dengan skripsi ini.
2. Deskripsi
Menyajikan tulisan sesuai kenyataan yang ada penelitian lapangan.
Tujuan dari penelitian ini adalah mengungkap fakta, keadaan, fenomena,
variabel keadaan terjadi saat penelitian yang berjalan dan menyuguhkan
apa adanya. Penelitian deskriptif kulitatif mengunakan metode
fenomenologi yaitu yang tampak dan tidak tampak. Dan deskripsi tulisan
skripsi ini di fokuskan pada: (1) yang tampak pada kesenian ludruk yaitu
unsur- unsur ludruk dimana sisi estetis yang di tampilkan mengarah pada
nilai-nilai agama sehingga dalam setiap pagelaran seni pertunjukan yang
dipertontonkan mengandung pesan-pesan agama. (2) tidak tampak pada

kesenian ludruk yaitu ide - ide para seniman ludruk.
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3. Analisis

Analisis berarti uraian, kupasan. Tujuan utama menggandakan
analisis data ialah melakukan pemeriksaan secara konsepsional atas makna
yang terkandung oleh istilah — istilah yang digunakan dan pertanyaan yang
dibuat, sehingga mampu menghasilkan hasil yang mapu dipertanggung
jawabkan.'* Seperti pemaparan dalam cerita atau lakon Joko Sambang,
Keris Nogo Sosro, Sawunggaling, Sarip Tambak Oso yang mengadung
pesan lokal dan pesan — pesan agama didalamnya, sehingga jelas apa yang
terdapat dalam setiap pertunjukan ludruk bukan hanya sebatas hiburan.

4. Interpretasi

Pada tahap ini penulis mencari hubungan data — data yang
dikemukan, pengamatan dan peran serta dalam penelitian kemudian
ditafsirkan. Selain data yang diperoleh dirangkai dan dihubungkan menjadi
satu kesatuan harmonis dan masuk akal.

Dengan melakukan interpretasi di sutu pihak akan menghidup
suatu objek penelitian dan dilain pihak akan mengiring data — data pada
tema topik yang lain. Selain itu, sejarawan dan budayawan tetap ada di
bawah bimbingan metodelogi sejarah dan kebudayaan sehingga
subyektivitas dapat dieleminasi metodologi mengharuskan sejarawan
mencantumkan sumber datanya. Hal ini yang dimaksutkan agar pembaca

mengecek kebenaran dan konsisten dengan interpretasinya.?

" bd Zaim “Seni pertunjukan Wayang Kulit Tentang Fungsi seni dalam penyebaran Islam di Jawa
Timur”, (Skripsi UIN Sunan Ampel Fakultas Adab, Surabaya, 2011), 12.

2 Ridwan Bagus Saputra “Kray Miftahul Lutfi Muhammad dan Penus MT1 di Tambak Bening
Surabaya”, (Skripsi, IAIN Sunan Ampel Fakultas Adab, Surabaya, 2014), 15- 16.
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5. Historiografi
Historigrafi merupakan harapan akhir dari penelitian. Historiografi
adalah menyajikan hasil penafsiran atau interpestasi fakta sejarah dalam
bentuk lisan dam bentuk tulisan menjadi kisah. Adapun pola penyajian
adalah sebagai berikut ini:

a. Informatif deskriptif yaitu penyajian tulisan yang sesuai dengan
aslinya sebagaimana daari sumber — sumber yang diteliti, seperti
kutipan langsung dari buku, skripsi, tesis, internet, compeks disk (CD),
YouTube, melihat secara langsung ludruk Karya Budaya pentas
disuatu tempat dan ucapan langsung dari wawancara.

b. Informatif interprestatif yaitu penyajian dengan menggunakan analisis
untuk memperoleh kesimpulan yang sebenarnya.*®

Dalam penelitian skripsi ini penulis mengunakan metode
fenomenologi yang bersifat kualitartif, yaitupenelitian yang difokuskan
pada gelaja — gejala yang tampak dan yang tidak tampak yang ada pada
kesenian ludruk. Pada tahap ini melakukan penafsiran analisis data yang
diperoleh dari pengamatan dan wawancara dengan orang terkait tentang
bahasa dalam budaya yang dibagi menjadi dua yaitu budaya lokal dan

budaya Islam.

2 Ibid., 16.
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H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah mudah pengambaran pemahaman dan
kesimpulan dalam skripsi ini maka penulis telah mengklasifikasikan ini
dengan dengan beberapa ba sub bab yaitu:

BAB | Pendahuluan berisikan: Latar Belakang, Rumusan Masalah,
Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Pendekatan dan Kerangka Teoritik,
Penelitian Terdahulu, Metode Penelitian, Sistematika Pembahasan dan Daftar
pustaka Biografi.

BAB Il Berusaha menjelaskan menerangkan tentang Ludruk di
Mojokerto meliputi tiga sub penjelasan: A. Sejarah Mojokerto: B. Kesenian
Ludruk Yang Ada di Mojokerto: C. pesan lokal daan pesan Islam Dalam lakon
Joko Sambang Dan Lakon Keris Nogo Sosro yang Yang Di Pentaskan Ludruk
Karya Budaya.

BAB 11l Berusaha menjelaskan tentang ludruk Karya Budaya Meliputi:
A. Riwayat hidup luduk Karya Budaya: B. Sistem Pewaris Kesenian: C.
Lakon — lakon yang parnah di main dalam partunjukan ludruk Karya Budaya:
D. Pengetian kesenian ludruk : E. Unsur — unsur kesenian ludruk.

BAB IV Berisikan tentang Klasifikasi Ludruk dalam tiga bagian: A.
Peran Banci Dalam Ludruk: B. Makna assalamualaikum Dalam Kesenian
Ludruk: C. Seni Realitas Panggung.

BAB V Merupakan bab terakhir yaitu penutup yang berisikan tentang
kesimpulan dari seluruh pembahasan di skripsi ini dan kemudian diberikan

saran terakhir.



